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ABSTRAK 

Fenomena pencurian ternak di Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, 

menimbulkan kerugian ekonomi bagi masyarakat peternak dan mempengaruhi 

rasa aman di lingkungan tersebut. Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab terjadinya tindak pidana ini, serta efektivitas upaya penanggulangannya 

oleh kepolisian setempat. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor penyebab tindak pidana pencurian ternak di wilayah 

penelitian, menjelaskan modus operandi yang digunakan oleh pelaku pencurian 

ternak, serta mengevaluasi upaya penanggulangan yang dilakukan oleh pihak 

Kepolisian Sektor Banjar dalam mengatasi kasus pencurian ternak. Selain itu 

dapat memberikan rekomendasi strategi yang efektif untuk mengurangi dan 

mencegah tindak pidana pencurian ternak di masa mendatang. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan para peternak yang menjadi 

korban, aparat kepolisian, dan pelaku yang telah tertangkap. Selain itu, dilakukan 

observasi langsung di lokasi kejadian dan analisis dokumen kasus-kasus 

pencurian ternak yang tercatat di Kepolisian Sektor Banjar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor ekonomi, rendahnya tingkat pendidikan, dan 

lemahnya sistem keamanan di desa-desa menjadi penyebab utama terjadinya 

pencurian ternak. Modus operandi yang sering digunakan oleh pelaku antara lain 

pencurian pada malam hari dengan cara mengendap-endap atau menggunakan 

kendaraan bermotor untuk membawa ternak curian. Upaya penanggulangan yang 

dilakukan oleh Kepolisian Sektor Banjar meliputi patroli rutin, sosialisasi kepada 

masyarakat, dan peningkatan kerjasama dengan lembaga adat setempat. Namun, 

upaya tersebut masih belum sepenuhnya efektif karena keterbatasan sumber daya 

dan dukungan dari masyarakat. 
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ABSTRACT 

The phenomenon of livestock theft in Banjar District, Buleleng Regency, has 

shown a significant increase in the last few years, causing economic losses for 

livestock farming communities and affecting the sense of security in the 

environment. This research identifies the factors that cause this criminal act to 

occur, as well as the effectiveness of efforts to overcome it by the local police. 

This research aims to identify and analyze the factors that cause criminal acts of 

livestock theft in the research area, explain the modus operandi used by 

perpetrators of livestock theft, and evaluate the response efforts carried out by the 

Banjar Sector Police in dealing with cases of livestock theft. Apart from that, it 

can provide recommendations for effective strategies to reduce and prevent 

criminal acts of livestock theft in the future. This research uses a qualitative 

approach with a case study method. Data was collected through in-depth 

interviews with livestock farmers who were victims, police officers, and 

perpetrators who had been caught. Apart from that, direct observations were 

carried out at the location of the incident and document analysis of livestock theft 

cases recorded at the Banjar Sector Police. The research results show that 

economic factors, low levels of education, and weak security systems in villages 

are the main causes of livestock theft. The modus operandi often used by 

perpetrators includes theft at night by sneaking around or using motorized 

vehicles to transport stolen livestock. Mitigation efforts carried out by the Banjar 

Sector Police include routine patrols, outreach to the community, and increased 

cooperation with local traditional institutions. However, these efforts are still not 

fully effective due to limited resources and support from the community. 
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